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UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA
MENGGUNAKAN METODE BERCERITA DENGAN MEDIA BONEKA
TANGAN DI KELOMPOK B TK ARKAAN PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
menggunakan metode bercerita dengan media boneka tangan di kelompok B TK
Arkaan Palembang. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian
tindakan kelas (classroom action research).Penelitian ini menggunakan model
penelitian Kemmis dan Taggart yang dilakukan sebanyak 4 pertemuan. Subjek
pada penelitian ini sebanyak 26 orang yang terdiri dari 14 anak laki-laki dan 12
anak perempuan. Adapun langkah-langkah dalam metode penelitian yaitu: 1)
Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Sebelum melakukan
penelitian, diadakan pra penelitian untuk mengetahui hasil prosentase awal
keterampilan berbicara anak. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
peningkatan keterampilan berbicara anak sebelum dilakukan tindakan dan setelah
dilakukan tindakan baik pada siklus 1 maupun pada siklus 2. Keterampilan
berbicara anak dapat meningkat setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan
metode bercerita dengan media boneka tangan. Hal ini terlihat dari peningkatan
keterampilan berbicara anak dari pra siklus sampai dengan siklus 2. Pada pra
siklus ada 10 orang anak atau 37,98% yang tercapai dalam berbicara, meningkat
pada siklus 1 ada 21 orang anak atau 79,08% keterampilan berbicara anak sudah
berkembang sesuai harapan dan pada siklus 2 ada 25 orang anak atau 93,02%
keterampilan berbicara anak sudah berkembang sangat baik. Jadi kesimpulnya
dalam penelitian media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan
berbicara anak kelompok B di TK Arkaan Palembang berkembang sangat baik.

Kata kunci : Keterampilan BerBicara, Metode bercerita, Media Boneka Tangan
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Bercerita Dengan Media Boneka Tangan Di Kelompok B
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan yang baik hendaknya dimulai sejak masa kanan-kanak.
Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2003 dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (2009:1) tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
Angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak
usia dini dibagi dalam tiga jalur, yaitu jalur formal meliputi Taman Kanak-
kanak (TK)/Raudhatul Athfal (RA) dan bentuk lain yang sederjat; jalur non
formal meliputi Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB),
dan bentuk lain yang sederajat; serta jalur informal yaitu keluarga. Dalam hal
ini penulis menitikberatkan pada jalur formal yaitu Taman Kanak-kanak.

Masa kanak-kanak merupakan periode emas pertumbuhan di mana
pola masa itu otak anak berkembang sangat pesat Santrock (2011:174). Masa
ini adalah masa paling tepat untuk mengungkit dan mengembangkan semua
potensi yang ada pada diri anak. periode ini menentukan perkembangan
seseorang di masa dewasa oleh karena itu pada masa ini anak harus diberikan
rangsangan agar otak anak berkembangan dengan optimal. Salah satu
perkembangan anak yang harus dikembangkan dalam pendidikan anak usia
dini yaitu perkembangan bahasa.

Sonawat dan Fancis (2007:7) menyatakan language as device for
gaining information, social interactions, an aid to personal identification.
Jadi, bahasa merupakan alat dtyuntuk memperoleh informasi, alat untuk
melakukan interaksi sosial dan sebagai alat untuk membantu mengenalkan
dirinya ke lingkungannya. Berdasarkan pendapat tersebut terlihat betapa

pentingnya bahasa bagi anak untuk anak usia dini. Sehingga program
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pengembangan bahasa di Taman Kanak-kanak harus bertujuan agar anak
mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat,
mampu berkomunikasi secara efektif, serta membangkitkan minat untuk
dapat berbahasa dengan baik dan benar. Aspek pengembangan bahasa anak
usia dini meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam
hal ini penulis menitikberatkan pada aspek pengembangan bicara. Bicara
merupakan alat yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan atau
maksud kepada orang lain. Pada jurnal berjudul “Dampak Penerapan
Bermain dengan Media Gambar Seri dalam Mengembangkan Keterampilan
Berbicara dan Penguasaan Kosakata Anak Usia Dini” Salimah (2011:187)
dituliskan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang
sangat mendasar untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan,
dengan memiliki kosakata yang banyak maka anak dapat berbicara lancar.

Hurlock (2011:185), mengemukakan bahwa berbicara mencakup tiga
proses terpisah tetapi saling berkaitan satu sama lain, yaitu belajar
pengucapan kata, membangun kosakata, dan membentuk kalimat,
mengembangkan keterampilan bicara tidak bisa hanya dengan mengandalkan
keaktifan guru atau teacher centered saja tetapi anak harus terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Keterampilan bicara belum akan
meningkat jika anak belum mengalami bicara itu sendiri. Keterampilan
bicara anak meningkat jika anak mengalami bicara itu sendiri, dengan kata
lain anak belajar saat mengalami. Maka untuk mengembangkan keterampilan
bicara dibutuhkan metode yang menuntut anak untuk terlibat aktif di
dalamnya. Dalam hal ini penulis menggunakan metode bercerita.

Dari observasi yang dilakukan pada tanggal 01 September 2015 di
TK Arkaan pada Kelompok B, keterampilan berbicara anak belum
berkembang dengan baik melihat kondisi ini penulis merasakan perlunya
dilakukan penelitian menggunakan salah satu metode yaitu metode bercerita.
penulis memilih metode bercerita karena saat anak diminta untuk
menceritakan pengalaman atau kejadian di depan kelas. Ada 10 anak (61,5%)

dari 26 anak yang tidak mampu menceritakan pengalaman/kejadian itu secara
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urut dan runtut. Anak tidak terstimulasi dengan baik apabila tidak diawali
oleh guru berupa beberapa pertanyaan. Selain itu anak juga belum mampu
untuk menjawab, menceritakan kembali isi cerita yang telah disampaikan
oleh guru.(Sumber:guru kelas).

Anak kelompok B yang berada pada usia 5-6 tahun memiliki
keterampilan berbicara yang baik tetapi pada kenyataannya anak kelompok B
TK Arkaan Kemampuan anak dalam menjawab ataupun menceritakan
kembali isi cerita yang dibawakan guru, sebagian besar belum mampu
menjabarkannya dengan benar. Anak hanya akan mengucapkan satu atau dua
kata saja, bukan berupa kalimat. Hal ini disebabkan oleh keluarga, senada
dengan pendapat Beltcman (2010) anak-anak dengan gangguan bicara, dapat
diakibatkan dari keluarga yang memiliki riwayat dengan gangguan bahasa,
selain itu kurangnya dukungan dari lingkungan terhadap berbicara anak
seperti interaksi antara anak dan orang tua yang kurang, dan anak yang
menerima contoh bahasa yang tidak adekuat dari keluarga.

Permasalahan berbicara tidak terlepas dari lingkungan sekolah
seperti: penggunaan metode dan media yang kurang tepat dalam
mengembangkan keterampilan berbicara. Media yang digunakan biasanya
kurang menarik bagi anak. Dalam mengembangkan keterampilan bicara anak
akan lebih efektif jika menggunakan media yang tepat Suhartono (2011:24).
Melalui media yang tepat berupa boneka tangan keterampilan bicara anak
akan berkembang dengan baik. Selain itu dibutuhkan media yang dapat
merangsang dan mengingat kembali cerita yang dibawakan guru. Dengan
begitu anak mempunyai bahan yang akan diceritakan kembali. Sebenarnya
ada banyak media yang dapat digunakan dalam pembelajaran di Taman
Kanak-kanak diantaranya dengan media boneka tangan, media boneka
tangan dapat mengembangkan imajinasi anak, mempertinggi keaktifan dan
menambah suasana gembira.

Media boneka tangan merupakan media yang menarik bagi anak.
selain itu boneka tangan ini juga digunakan langsung oleh anak. boneka

tangan ini dapat digunakan untuk memerankan suatu tokoh dalam cerita
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Musfiroh (2012:147). Pada saat anak menceritakan kembali cerita yang
dibawakan guru, boneka tangan ini dapat merangsang dan dapat membantu
mengingat kembali isi cerita.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ika Yunita Universitas Negeri
Yogyakarta (2011) dengan judul Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Menggunakan Metode Bercerita dengan Media Boneka Tangan Pada Anak
Kelompok Al di TK Kartika 111-38 Kentungan, Depok, Sleman hasil
penelitian peneliti menerapkan pembelajaran menggunakan metode bercerita
dengan media boneka tangan hasil akhir kentuntasan belajar mencapai
83,8%. Hasil dari prasilkus ke siklus Il terjadi peningkatan sebesar 38,8 %.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan metode bercerita dengan boneka
tangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada anak.

Berdasarkan hal di atas peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang
metode bercerita dengan media boneka tangan untuk itu mengadakan
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Bicara
Menggunakan Metode Bercerita dengan Media Boneka Tangan Di
Kelompok B TK Arkaan Palembang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan
masalah yang akan diteliti adalah: Apakah dengan menggunakan metode
bercerita dengan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan
berbicara pada anak kelompok B PAUD Arkaan Palembang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan atas uraian permasalahan, dapat dirumuskan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak
menggunakan metode bercerita dengan media boneka tangan pada anak
kelompok B PAUD Arkaan Palembang.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan banyak manfaat
di antaranya :
1. Manfaat Teoritis
a Menentukan pengetahuan baru tentang keterampilan berbicara
melalui media boneka tangan.
b Menambah perbendaharaan penelitian dalam dun ia pendidikan,
khususnya dalam karya ilmiah.
¢ Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam
mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti
tentang keterampilan berbicara pada anak melalui boneka tangan.
b. Bagi anak
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi anak berupa:
1) Meningkatkan keterampilan berbicara pada anak.
2) Menumbuhkan minat dan motivasi anak dalam pembelajaran.
c. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi guru berupa:
1) Meningkatkan hasil pembelajaran
2) Memperkaya teknik dan strategi dalam pembelajaran
keterampilan berbicara.

3) Menciptakan kegiatan belajar mengajar yang tidak membosankan.
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